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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada novel 

Damar Kambang karya Muna Masyari, dapat disimpulkan bahwa novel 

tersebut mengandung 3 otoritas kajian sosiologi Max Weber. Dari penelitian 

ini ditemukan 51 data otoritas kajian sosiologi Max Weber dalam novel 

Damar Kambang yang meliputi 34 data yang merupakan otoritas 

tradisional, 4 data yang merupakan otoritas rasional-legal, dan 13 data yang 

merupakan otoritas karismatik dalam kajian sosiologi Max Weber pada 

novel Damar Kambang karya Muna Masyari.  

1. Adapun makna otoritas tradisional yang ada dalam novel Damar 

Kambang karya Muna Masyari yaitu sebuah tradisi, adat-istiadat, 

norma-norma, serta nilai-nilai yang sudah terjadi sejak dahulu secara 

turun-temurun yang diperoleh dari nenek moyangnya, kemudian  

2. Otoritas rasional-legal  yang ada dalam novel Damar Kambang karya 

Muna Masyari yaitu sebuah aturan yang dikeluarkan oleh lembaga dan 

oleh pemimpin yang sudah disetujui dan diakui oleh masyarakatnya.  

3. Sedangkan otoritas karismatik Damar Kambang karya Muna Masyari 

yaitu daya tarik, kekuatan, ilmu-ilmu pintar serta kepemimpinan yang 

hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu sehingga mempunyai pengikut 

tersendiri yang diperoleh dari daya tarik orang tersebut. 
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B. Saran 

Kepada pembaca diharapkan untuk lebih mengetahui dan memahami 

kajian sosiologi Max Weber terkait dengan otoritas tradisi, adat istiadat, 

norma-norma, nilai-nilai, dan otoritas aturan-aturan yang dapat diakui oleh 

masyarakat serta otoritas daya tarik kekuatan yang dimiliki oleh seseorang 

yang terdapat dalam karya sastra, khususnya dalam novel Damar Kambang 

karya Muna Masyari. 

Penelitian ini dapat dijadikan suatu bacaan untuk menambah suatu 

wawasan, bahwa tradisi, adat istiadat, norma-norma dan nilai-nilai begitu 

dijunjung tinggi dan masih terus dilakukan secara turun-temurun hingga saat 

ini. 

Bagi penulis-penulis lainya disarankan untuk dapat terus belajar dan 

menyajikan karya-karya sastra yang memiliki banyak kajian sosiologi Max 

Weber sehingga para penulis dapat memahami dan ikut melakukan 

penelitian pada kajian sosiologi Max Weber. 

 

 

 

 

 


